BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil diskusi yang
dilakukan dengan guru pendidikan
jasmani sekolah TzZU CHI yang
sekaligus menjabat sebagai Pembina
ekstrakurikuler serta pelatih bola tangan
sekolahan tersebut, beliau
menerangkan bahwa para siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler bola tangan
memiliki kekurangan dalam melakukan
lemparan mengoper bola dari teman
yang satu kepada teman yang lain.
Tentunya ini sangat menghambat dalam
tim untuk dapat menciptakan poin atau
angka ketika bermain. Sering kali bola
keluar lapangan atau bahkan mudah
untuk diambil lawan dikarenakan
lemparan yang kurang efektif yang
dilakukan  oleh

beberapa pemain

sehingga bola sulit untuk ditangkap oleh

pemain yang menerimanya. Hasil
lemparan yang tidak beraturan tersebut
yang menjadi permasalahan vyaitu
kurangnya kemampuan teknik dasar
melempar atau  mengoper  bola
khususnya lemparan jenis javeline pass.
Jenis lemparan javeline pass ini
merupakan teknik mengoper bola yang
paling mudah dan paling biasa
digunakan. Sehingga dalam fase
pembelajaran sangat mudah untuk
dipahami dan

dimengerti serta

dipraktikkan oleh siswa.

B. Identifikasi Masalah

1. Apakah kemampuan teknik dasar
mengoper bola tangan (javeline
pass) membutuhkan koordinasi ?

2. Apakah kemampuan teknik dasar
mengoper bola tangan (javeline
pass) membutuhkan motivasi ?

3. Apakah

terdapat hubungan

koordinasi terhadap kemampuan



teknik dasar mengoper bola tangan
(javeline pass) di sekolah TZU CHI
Jakarta?

C. Pembatasan Masalah

penelitian ini dibatasi pada hubungan
antara koordinasi Dan motivasi terhadap
kemampuan teknik dasar mengoper
bola (javeline pass) Di Sekolah TZU CHI

Jakarta.

D. Perumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan
koordinasi terhadap kemampuan
teknik dasar mengoper bola
tangan (javeline pass) di sekolah
TZU CHI Jakarta?

2. Apakah terdapat hubungan
motivasi terhadap kemampuan
teknik dasar  mengoper bola
tangan (javeline pass) di sekolah
TZU CHI Jakarta?

3. Apakah terdapat hubungan
koordinasi dan motivasi secara

bersama - sama terhadap

kemampuan teknik dasar
mengoper bola tangan (javeline
pass) di sekolah TzU CHI

Jakarta ?

E. Kegunaan Penelitian

1. Menjawab dari perumusan

masalah  tentang  hubungan
antara koordinasi dan motivasi
terhadap kemampuan teknik
dasar mengoper bola tangan
(javeline pass) di sekolah TzZU

CHI Jakarta ?

. Dalam mencapai kemampuan

yang efektif dan demi pencapaian
prestasi, dari hubungan antara
koordinasi dan motivasi terhadap
kemampuan teknik dasar
mengoper bola tangan (javeline
pass) di sekolah TZHU CHI

Jakarta.



BAB I
KERANGKA TEORITES,
KERANGKA BERPIKIR DAN

PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kerangka teorites

1. Hakikat koordinasi

Koordinasi merupakan keterampilan
antara gerakan yang satu dengan
gerakan yang lainnya, sehingga mampu
menghasilkan suatu bentuk
keterampilan  gerak yang  cukup

sempurnA.

2. Hakikat Motivasi

motivasi adalah unsur psikologis
untuk mendorong seseorang dalam
melakukan sesuatu hal, karena motivasi

adalah dorongan dari diri sendiri.

3. Hakikat Operan Bola

Melempar bola merupakan bagian

terpenting dalam bermain bola tangan.

Keberhasilan  suatu regu dalam
permainan selalu ditentukan oleh
keberhasilannya dalam mengoper dan

menembak.

B. KERANGKA PERPIKIR
1. Hubungan antara koordinasi
terhadap kemampuan teknik dasar

mengoper bola (javeline pass).

Di dalam bola tangan komponen
bermotor coordination juga diperlukan
dalam memaksimalkan kemampuan
bergerak para atlet dan pemainnya.
Melakukan lemparan dengan cepat,
tepat dan akurat diperlukan koordinasi
yang baik. Bagaimana bola dilihat oleh
disensor

mata yang selanjutnya

disampaikan kepada anggota tubuh.

2. Hubungan antara motivasi
kemampuan belajar teknik dasar

mengoper bola (javeline pass)

Untuk meningkatkan operan atau

passing dalam bola tangan , maka



terdapat komponen psikologi yang
dapat memberikan sumbangsih dalam
keberhasilan  tersebut komponen
tersebut adalah motivasi , yang mana

motivasi ini dapat berasal dari dalam

dan dari luar diri seseorang.

3. Hubungan koordinasi dan motivasi
terhadap kemampuan teknik dasar

mengoper bola (javeline pas).

Semakin baik dan maksimal
kemampuan koordinasi seorang
anak/atlet, maka semakin efektif serta
efisien pula gerakan yang
dihasilkannya. Motivasi yang bertujuan
supaya lemparan dapat sesuai dengan
keinginannya tentunya memberikan
sumbangsih yang juga besar terhadap

keberhasilan kemampuan melempar ini.

A. Pengajuan Hipotesis
1. Terdapat hubungan berarti
antara koordinasi terhadap

kemampuan teknik dasar

mengoper bola tangan
(javeline pass)?

2. Terdapat hubungan berarti
antara motivasi terhadap
kemampuan teknik dasar
mengoper bola tangan
(javeline pass)?

3. Terdapat hubungan berarti
antara koordinasi dan
motivasi secara bersama -
sama kemampuan belajar

teknik dasar mengoper bola

(javeline pass).

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
1. Hubungan antara koordinasi
terhadap kemampuan teknik

dasar mengoper bola tangan



(javeline pass) di sekolah TZU
CHI Jakarta.

2. Hubungan antara motivasi
terhadap kemampuan teknik
dasar mengoper bola tangan
(jeveline pass) di sekolah TZHU
CHI Jakarta.

3. Hubungan antara koordinasi dan
motivasi secara bersama — sama
terhadap kemampuan teknik
dasar mengoper bola tangan
(javeline pass) di sekolah TZHU
CHI Jakarta.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada
tanggal 3 dan 4 Mei 2017 . Penelitian
dilakukan di SMP CINTA KASIH TzZU
CHI JAKARTA. Komplek perumahan
CINTA KASIH TzZU CHIJl.kamal Raya
No.20, Cengkareng Timur, kota Jakarta

Barat, Daerah ibu kota Jakarta 11730.



C. Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei,
metode survei di gunakan untuk
menarik suatu kesimpulan tentang suatu
populasi yang sedang di teliti,
kesimpulan tersebut di dasarkan atas
informasi atau data yang diperoleh dari
penelitian sampel yang di pilih secara
acak.
D. Populasi dan sampel
1. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini

yang menjadi populasi sasaran

(target population) adalah seluruh

sekolah TZU CHI Jakarta.
Sedangkan populasi terjangkau
(accessible population) yang

ditetapkan adalah siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler  bola

tangan.

2. Sampel penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan sampel total sampling, di
mana seluruh peserta ekstrakurikuler di
ambil sebagai sampel penelitian,
pengambilan sampel teknik penentuan
sampel seluruh

dengan anggota

populasi sebagai responden atau
sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan
angket dengan daftar isian skala likert,
yaitu teknik pengumpilan data melalui
pertanyaan yang di berikan kepada
responden. Kemudian angket ini di
berikan dan di isi oleh 20 orang yang

mengikuti ekstrakurikuler bola tangan di

sekolah TZU CHI Jakarta.

F. Instrumen Penelitian
1. Pengukuran koordinasi yang
diukur dengan menggunakan tes

lempar tangkap tenis.

a) Definisi konseptual



b)

Koordinasi adalah
kemampuan seseorang
dalam merangkai
gerakan teknik dasar
mengoper bola
(passing) dalam bola
tangan dengan
mengarahkan bola
tangan tepat pada
target yang menjadi
sasaran yang dituju.

Definisi operasional

Koordinasi adalah hasil

dari kemampuan
seseorang dalam
merangkai gerakan

suatu gerakan yang
melibatkan antara
koordinasi ,pada tes
koordinasi sasaran
yang berbentuk
lingkaran yang terbuat

dari kertas untuk

melempar bola ke
sasaran dan
menangkapnya
kembali.

Tes pengukuran
koordinasi

e Tujuan
Instrumen tes ini
bertujuan untuk
mengukur
koordinasi.

e Pelaksanaan
Untuk dapat
mengukur
koordinasi,
pelaksanaannya
dapat dilakukan
dengan
melakukan

koordinasi.

Perlengkapan yang

dibutuhkan



a) Meteran

b) Kapur tulus

c) Sasaran berbentuk
lingkaran yang
dimodifikasi dengan
garis sepanjang 30
cm.

d) Alat tulis

e) Bola tenis

f) 2 orang petugas
pencatat skor

g) 1 orang pemandu

tes



1.2.

Petunjuk pelaksanaan tes

a)

b)

sasaran diletakan

ditembok dengan
ketinggian kurang lebih
setinggi bahu peserta
tes ( disesuaikan ), lalu
peserta  berdiri di

belakang garis batas

lemparan yang
jaraknya 3 meter.

Peserta tes diberi
kesempatan untuk

melempar bola menuju

target sasaran dengan

menggunakan 1
tangan dan
menangkapnya

kembali dengan 1
tangan.

Kemudian peserta
diberi kesempatan

untuk melempar bola

ke sasaran dengan

salah satu tangan dan

menangkapnya
kembali dengan
menggunakan tangan

yang berbeda selama
30 detik.
d) Setiap peserta
diberikan kesempatan
untuk melakukan
percobaan sebelum tes

koordinasi

dilaksanakan.

2. Pengukuran variabel motivasi

Motivasi dalam penelitian ini adalah

perhatian, perasaan dan minat dari
individu. Atas dasar pemahaman
tersebut  peneliti  ingin  mencoba

mengkaji dan meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi minat tersebut dalam

suatu penelitian. penelitian ini

menggunakan angket dengan daftar

isian  skala likert, yaitu teknik



pengumpulan  data melalui data

responden.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Deskripsi data pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran mengenai penyebaran data
meliputi nilai tertinggi, nilai terendah,
rata-rata, simpangan baku, varians,
distribusi frekuensi, serta histogram dari

masing-masing variabel X;, X2, maupun

variabel Y. Berikut data lengkapnya.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

h
Nilai
_ _ 17 128 18
tertinggl
Rata- 106,0
rata 13,2 5 11,4
Simpan
12,70

gan

2,628 5 1,353
buku
Varians 16,41

6,905 8 1,832

Kemamp
Koordin | Motiv uan
Variabel
asi X; | asi X | Mengope
2 r bola (Y)
Nilai
9 86 9

terenda

1. Data koordinasi (x1)

Hasil pengukuran menunjukkan
koordinasi X1 diperoleh rentang dari 9
hingga 13 dengan nilai rata-rata sebesar
13,2 serta simpangan baku sebesar
2,628 dan varians sebesar 6,905 ,
kemudian data tersebut diubah ke T-

skor sebesar 60,66 . di bawah ini




disajikan distribusi frekuensi dan grafik

histogram kemampuan koordinasi.

Tabel 2. Distribusi koordinasi (X1)

Kelas Titik Frekuensi
No
Interv | Tenga | Absolu | Relati
al h t f
20,0
1 [9-10
9,5 4 %
11 — 25,0
2
12 11,5 5 %
13 — 25,0
3
14 13,5 5 %
15 — 15,0
4
16 15,5 3 %
17 — 15,0
5
18 17,5 3 %
Total 20 100%

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi

koordinasi

Di bawah ini digambarkan grafik

histogram dari data (X;)

™ Freklensi * 7 o

[uny
»

o

’

l 9,5 11,5 13,5 1

Gambar 4.1
Diagram histogram

koordinasi

2. Data motivasi (X>)
Data hasil motivasi
(X ) diperoleh rentang dari
84 sampai 128 dengan
rata-rata sebesar 106,05

serta simpangan baku



sebesar 12,705 varians
sebesar 161,418
Kemudian data-data
tersebut diubah ke T skor
menjadi 48,39 Di bawah
ini disajikan distribusi
frekuensi dan grafik
histogram kemampuan

koordinasi

Tabel 2. Distribusi motivasi (X5)

223 %
224 — 15,0
3
258 241 %
Total 20 100%

Kelas | Titik Frekuensi
No
Interv | Tenga | Absolu | Relati
al h t f
84 — 20,0
1 4
118 101 %
119 - 15,0
2 3
153 136 %
154 — 25,0
3 5
188 171 %
4 | 189 - 206 5 25,0

motivasi

Di bawah ini gambar histogram




Frekuensi

101 136

Gambar 3. Grafik histogram motivasi

3. Data Kemampuan melempar bola
tangan

Data hasil kemampuan melempar bola
(Y) diperoleh rentang dari 9 sampai 13
dengan rata-rata sebesar 11,4 serta
simpangan baku sebesar 1,353 dan
varians sebesar 1,832. Kemudian data-
data tersebut diubah ke T skor menjadi

skor sebesar 45,57. Di bawah ini

206 241
disajikan mengenai distribusi frekuensi

dan grafik histogram data kemampuan

melempar bola.

Tabel 4. Distribusi frekuensi

kemampuan melempar bola tangan

No. Kelas Interval Titik Tengah
1 9 9
2 10 10




3 11 11 9w | 3 15.0%

4 12 12 8
7
5 13 13 6
Total HEB
2,
3
2
1
0
9 10 11 12
Titik Tengah
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data hasil
penelitan  yang dilakukan, dan
grafik distribusi kemampuan teknik pembahasan pada bab sebelumnya

dasar mengoper bola tangan (javeline dapat disimpulkan sebagai berikut:

pass) 1. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara koordinasi
terhadap kemampuan mengoper
bola tangan ( javeline pass).

2. Terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara motivasi terhadap



kemampuan mengoper bola tangan
(javeline pass).

3. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara koordinasi dan
motivasi secara bersama - sama
terhadap kemampuan mengoper

bola tangan ( javelin pass).

B. Saran - Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian
maka penulis menyerahkan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Kepada guru olahraga Tzu Chi
Jakarta disarankan agar
perlengkapan olahraga dijaga
dan dirawat sebaik mungkin.

2. Usahakan memberikan bentuk —
bentuk latihan koordinasi dan
kemampuan mengoper bola
dengan berbagai variasi latihan
yang menarik, sehingga siswi
dapat merasakan dan melakukan

latihan dengan baik.

3. Perlunya memberikan latihan —

latihan koordinasi kepada pemain
bola tangan, baik koordinasi mata
tangan maupun koordinasi mata
kaki yang memungkinkan untuk
peserta lebih  baik  dalam
melakukan beberapa gerakan,
khususnya gerakan koordinasi
dan kemampuan mengoper bola

tangan.

. Bentuk - bentuk latihan

koordinasi dan motivasi yang
memiliki  kinerja yang saling
menunjang, atau bentuk — bentuk
latihan atau pembelajaran yang
memiliki kombinasi antara
keduanya perlu dikembangkan
untuk keberhasilan yang lebih

baik.
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